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Abstract

This study aims to analyze the effectiveness of active learning models in increasing the learning
interest of fourth-semester students in the Civic Education Study Program at Bhinneka PGRI
University. The main problem is the low level of student engagement due to traditional learning
methods. This study uses a descriptive quantitative approach with data collection techniques in
the form of questionnaires administered to 32 respondents selected using non-probability
sampling. Data were analyzed using simple linear regression Y =a + b1X1, i.e., Y =23.519 +
0.645. The results indicate a significant positive influence between active learning and student
learning interest. The validity test for each variable using the Product Moment correlation
coefficient with N=30 and a=5% yielded a value of 0.349, indicating a significant positive
influence between active learning and students' learning interest. These results suggest the need
for educational institutions to provide training and support for faculty members in
implementing active learning methods optimally.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran aktif dalam
meningkatkan minat belajar mahasiswa semester 4 Program Studi PPKn Universitas Bhinneka
PGRI. Masalah utama adalah rendahnya keterlibatan mahasiswa akibat metode pembelajaran
tradisional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa kuesioner kepada 32 responden yang dipilih menggunakan non-
probability sampling. Data dianalisis dengan menggunakan regresi linier sederhana Y = a +
b1 X, yaitu Y = 23,519 + 0,645. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif
yang signifikan antara pembelajaran aktif terhadap minat belajar mahasiswa. Uji validitas dari
masing-masing variabel validitas r Product Moment N=30 dengan o=5% adalah 0,349,
menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan antara model pembelajaran aktif dan minat
belajar mahasiswa. Hasil ini mengindikasikan perlunya institusi pendidikan menyediakan
pelatihan dan dukungan untuk dosen dalam menerapkan metode pembelajaran aktif secara
optimal.

Kata Kunci : Efektivitas, Pembelajaran Aktif, Minat Belajar
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan krusial dalam kehidupan manusia, tidak hanya sebagai
sarana pengembangan kecerdasan tetapi juga pembentuk karakter peserta didik (Laili et al.,
2022). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mengembangkan potensi diri secara aktif, menciptakan suasana belajar yang memungkinkan
pengembangan kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan
akhlak mulia (Soedibyo, 2003). Pendidikan merupakan proses kompleks yang mencakup
pembentukan karakter, pengembangan keterampilan kritis, dan persiapan individu untuk hidup
bermasyarakat (Sriatun et al., 2024).

Dalam proses pendidikan, model pembelajaran sangat memengaruhi efektivitas belajar
dan minat mahasiswa. Model pembelajaran adalah dasar nyata dari hasil belajar yang berasal
dari teori pedagogik dan psikologi pembelajaran, dianalisis untuk merencanakan implementasi
kurikulum (Putri et al., 2025). Model pembelajaran yang tepat dapat menciptakan suasana
kondusif, meningkatkan pemahaman materi, dan mendorong keterlibatan aktif mahasiswa
dalam diskusi, eksplorasi, dan refleksi.

Tantangan utama dalam pendidikan tinggi saat ini adalah rendahnya minat belajar
mahasiswa, yang berdampak pada pemahaman konsep dan pencapaian akademik. Observasi
awal dan wawancara menunjukkan bahwa metode konvensional dan kurang interaktif sering
menjadi penyebab rendahnya minat belajar. Pembelajaran yang berpusat pada dosen (teacher-
centered learning) membuat mahasiswa pasif, mengurangi antusiasme, dan menghambat
pemahaman optimal.

Model pembelajaran aktif, seperti Problem Based Learning (PBL), Cooperative
Learning, dan Discovery Learning, telah banyak dikaji sebagai solusi. Pembelajaran aktif
memberdayakan peserta didik untuk belajar secara aktif, memaksimalkan kemampuan mereka,
dan menjaga perhatian tetap pada proses pembelajaran (Nur Jannah, 2019). Model ini dinilai
lebih efektif dalam meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan minat belajar karena mahasiswa
terlibat langsung dalam diskusi, studi kasus, dan pemecahan masalah (Ehrlick, 2020).

Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman kepada dosen dan institusi pendidikan
tentang model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Dengan mengetahui

efektivitas model pembelajaran aktif, diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif
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dan meningkatkan minat belajar mahasiswa, khususnya di lingkungan akademik Universitas

Bhinneka PGRI.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk
mengukur tingkat efektivitas model pembelajaran aktif dalam meningkatkan minat belajar
mahasiswa. Data yang dikumpulkan berupa angka atau skor melalui kuesioner atau angket
yang disebarkan kepada mahasiswa yang telah mengikuti pembelajaran dengan model aktif,
kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik. Penelitian kuantitatif deskriptif bertujuan
untuk menguji variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen), serta
mendeskripsikan gambaran suatu hal secara detail berdasarkan data yang ada, tanpa membuat
hubungan atau perbandingan antar variabel lainnya. Menurut (Sugiyono, 2013), metode
deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis hasil penelitian tetapi tidak
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Penelitian ini secara spesifik meneliti hubungan
antara Efektivitas Model Pembelajaran Aktif (X) terhadap Minat Belajar Mahasiswa di Kelas
(Y).

Populasi yang digunakan yaitu seluruh mahasiswa semester 4 Program Studi PPKn
Universitas Bhinneka PGRI, berjumlah 32 mahasiswa. Seluruh populasi dijadikan sampel (32
mahasiswa) menggunakan teknik sampling jenuh (non-probability sampling), karena jumlah
populasi relatif kecil (Creswell, 2018). Sampling yang digunakan yaitu menggunakan
teknik purposive sampling, di mana sampel dipilih berdasarkan kriteria khusus, yaitu
mahasiswa Prodi PPKn semester 4 yang telah mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran aktif

Validitas Instrumen diuji menggunakan rumus korelasi Product Moment dengan
bantuan SPSS 25. Instrumen dinyatakan valid jika nilai rhitung > rtabel pada taraf signifikansi
5% dan derajat kebebasan (df) sebesar N-2. Sedangkan, Reliabilitas Instrumen diuji
menggunakan Cronbach's Alpha dengan bantuan SPSS 25. Instrumen dinyatakan reliabel jika
nilai alpha 0,60 (Arikunto, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Bhinneka PGRI, berfokus pada pengaruh

model pembelajaran aktif terhadap minat belajar mahasiswa semester 4 Prodi PPKn. Populasi

Psikosospen : Jurnal Psikososial dan Pendidikan
Volume 1 Nomor 2 Juni (2025)

1438



dan sampel penelitian adalah 32 mahasiswa semester 4 Prodi PPKn. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan SPSS wversi 25.0 untuk memastikan kelayakan
instrumen secara statistik.

Analisis Data dan Uji Hipotesis

Hasil uji validitas instrumen untuk efektivitas model pembelajaran dan minat belajar
menunjukkan bahwa semua item angket valid, karena nilai r-hitung > r-tabel (0,349) dan
signifikansi < 0,05. Uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen untuk kedua variabel
reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,600.

Uji normalitas data grafik dan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data
terdistribusi secara normal. Uji linieritas menunjukkan hubungan yang linier antara variabel
bebas dan terikat. Uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser menunjukkan tidak adanya gejala
heteroskedastisitas karena nilai signifikansi > 0,05.

Analisis regresi sederhana menghasilkan persamaan Y = 23,519 + 0,645X1. Nilai
konstanta 23,519 menunjukkan bahwa tanpa pengaruh model pembelajaran aktif, minat belajar
mahasiswa berada pada angka dasar tersebut. Koefisien regresi 0,645 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu unit dalam penerapan model pembelajaran aktif akan meningkatkan
minat belajar mahasiswa sebesar 0,645.

Uji Parsial (t) menunjukkan pengaruh positif yang signifikan antara pembelajaran aktif
terhadap minat belajar mahasiswa, karena nilai signifikansi < 0,05. Koefisien Determinasi (R2)
menunjukkan seberapa besar kontribusi variabel X terhadap Y.

Efektivitas Model Pembelajaran Aktif dalam Meningkatkan Minat Belajar Mahasiswa
Semester 4 Prodi PPKn Universitas Bhinneka PGRI

Hasil penelitian secara jelas menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif memiliki
efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan minat belajar mahasiswa. Temuan ini
didukung oleh uji statistik yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan antara efektivitas
pembelajaran aktif dengan minat belajar. Hal ini selaras dengan teori Silberman
(https://www.google.com/search?q=2009) yang menyatakan bahwa pembelajaran aktif
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk langsung merasakan materi melalui diskusi,
simulasi, studi kasus, dan aktivitas kolaboratif, yang meningkatkan keterlibatan emosional dan
kognitif, serta pada akhirnya minat belajar. Mahasiswa yang mengikuti pembelajaran aktif

menunjukkan antusiasme, partisipasi, dan minat yang lebih tinggi.

Psikosospen : Jurnal Psikososial dan Pendidikan
Volume 1 Nomor 2 Juni (2025)

1439



Efektivitas pembelajaran, menurut (Azhar et al., 2022) adalah upaya pendidik
membantu mahasiswa mengubah kemampuan dan pandangan sehingga materi sulit menjadi
mudah dipahami. Keberhasilan program pembelajaran tidak hanya dilihat dari prestasi, tetapi
juga dari aspek proses dan fasilitas pendukung. Minat belajar, menurut (Winkel et al., 2009)
adalah kecenderungan hati yang tetap terhadap kegiatan belajar yang disertai perasaan senang.
Minat ini merupakan dorongan internal yang mendorong mahasiswa untuk terlibat aktif dan

konsisten dalam belajar

Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Diterapkannya Model Pembelajaran

Aktif Penerapan model pembelajaran aktif pada mahasiswa semester 4 Prodi PPKn Universitas

Bhinneka PGRI sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor pendukung dan penghambat.

Faktor Pendukung:

o Keterampilan dan kreativitas dosen: Dosen yang memahami konsep dan teknik
pembelajaran aktif mampu merancang kegiatan yang melibatkan mahasiswa secara
langsung (diskusi kelompok, studi kasus, pemecahan masalah). Kemampuan dosen dalam
mengelola kelas dan berinteraksi juga merupakan kunci keberhasilan.

e Motivasi dan keterlibatan mahasiswa: Mahasiswa dengan minat belajar tinggi cenderung
lebih antusias mengikuti aktivitas pembelajaran yang menuntut partisipasi aktif, seperti
debat, presentasi, dan simulasi peran.

Faktor Penghambat:

o Resistensi terhadap perubahan: Beberapa dosen masih nyaman dengan metode
konvensional, dan mahasiswa yang terbiasa pasif sering merasa canggung atau tidak siap
untuk terlibat aktif.

o Kurangnya pemahaman dan keterampilan dosen: Tidak semua dosen memiliki pengalaman

atau pelatihan memadai dalam merancang serta melaksanakan pembelajaran aktif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran aktif memiliki efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan minat belajar
mahasiswa semester 4 Prodi PPKn Universitas Bhinneka PGRI. Hal ini dibuktikan melalui uji
statistik yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan antara efektivitas pembelajaran

aktif dengan minat belajar, serta diperkuat oleh hasil analisis regresi linier sederhana. Temuan
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ini konsisten dengan teori dan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran
aktif mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa melalui aktivitas seperti diskusi, simulasi,
dan proyek lapangan, di mana mahasiswa menunjukkan partisipasi dan antusiasme lebih tinggi
saat pembelajaran melibatkan interaksi langsung dan pengalaman konkret.

Penerapan model pembelajaran aktif didukung oleh keterampilan dosen serta motivasi
dan keterlibatan mahasiswa. Dosen yang kreatif dan memahami metode aktif mampu
menciptakan pembelajaran yang partisipatif dan interaktif. Namun, penerapannya masih
menghadapi hambatan seperti resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan pemahaman
dosen dalam merancang pembelajaran aktif. Oleh karena itu, keberhasilan model pembelajaran
aktif sangat bergantung pada kesiapan dan dukungan dari semua pihak, baik dosen, mahasiswa,

maupun institusi.
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